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ABSTRACT

lerminal is the place for drop off and pick up of the people and transfer mode to next journey
ccording trip end destination. The facility of terminal divided of vehicle facility, people facility,
md operation facility. This facilities must be good performance, so can service Hie customer.
But the terminals officer, must be evaluation the facility conditions periodically. Importance-
rerformance analysis method can be use, with interview the customer of terminal. Base on data
rom interview, percentage of importance level and satisfaction level can be measure. From this
rercentage, problematic mapping shown for decided problem solving performance of terminal.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya sebuah wilayah akan
erbentuk dan tumbuh dari hasil interaksi
antar seperangkat elemen-elemen
sembentuk wilayah, elemen-elemen
-ersebut merupakan perwujudan dari
senduduk dan kegiatannya sehari-hari
yang berlangsung secara simultan dalam
sebuah bentang geografis yang disebut
-uang. Oleh karena itu sebuah kota dapat
sula dipandang sebagai sebuah organisasi
adup. Interaksi yang berlangsung tersebut
japat menimbulkan pengaruh dan
>erubahan-perubahan sifat kegiatan di
vilayah yang bersangkutan, tergantung
iari besar dan intensitas dan interaksi
ersebut.

semakin mudah hubungan antar elemen
ersebut dapat dilakukan, makin intensif
bula kecenderungan untuk berinteraksi.
Condisi ini pula yang menimbulkan
erjadinya pertumbuhan fisik sebuah
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wilayah. Pertumbuhan fisik alam sebuah
wilayah seringkali tidak seimbang dengan
perkembangan wilayah itu sendiri. Hal ini
disebabkan oleh adanya perbedaan daya
tampung fisik yang terbatas dengan
pertumbuhan wilayah itu sendiri.
Keberahasilan pembangunan salah
satunya sangat ditentukan oleh peran
sektor transportasi. Karenanya sistem
transportasi harus dibina agar mampu
menghasilkan jasa transportasi yang
handal, berkemampuan tinggi dan
diselenggarakan secara terpadu, tertib,
lancar, aman, nyaman, dan efisien dalam
menunjang serta sekaligus menggerakkan
dinamika pembangunan;

Dalam pembangunan transportasi,
pemerintah mempunyai peranan sebagai
pembina, sehingga berkewajiban untuk
menyusun rencana dan merumuskan
kebijakan, mengendalikan dan mengawasi
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perwujudan transportasi. Salah satu
kewajiban dimaksud adalah menetapkan
jaringan prasarana transportasi dan
jaringan pelayanan. Dengan semakin
terbatasnya anggaran pembangunan dan
pengembangan sarana prasarana per-
hubungan secara efektif sesuai permintaan
yang berdasar realitas pola aktivitas, pola
bangkitan tarikan pergerakan, sebaran
pergerakan serta keunggulan komparatif
antar zone dalam suatu wilayah, yang
terbentuk dalam suatu pedoman tataran
transportasi wilayah yang sejalan dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).
Guna mendukung  perwujudan
kesejahteraan masyarakat, pelayanan
umum trans-portasi difungsikan melalui
penyediaan jasa transportasi guna
mendorong pemerataan pembangunan,
melayani kebutuhan masyarakat luas
dengan harga terjangkau, baik di
perkotaan maupun di perdesaan,
mendukung peningkatan kesejahteraan
masyarakat di wilayah pedalaman dan
terpencil, serta untuk memperlancar
mobilitas orang dan distribusi barang dan
jasa serta mendorong pertumbuhan
sektor-sektor ekonomi nasional.

Kota Tangerang, sebagai salah satu
wilayah penyangga Ibukota Negara
Republik Indonesia Jakarta, telah melak-
sanakan berbagai program pembangunan
transportasi seperti yang telah disebutkan
diatas. Salah satunya adalah dengan
membangun Terminal Poris Pelawad.
Ditinjau dari aspek lokasi yang berdekatan
dengan jaringan jalan kereta api, serta
terletak dalam ruas jalan poros Benteng-
Betawi, maka sebenarnya Terminal Poris
Plawad tersebut mempunyai peran yang
sangat strategis dalam mengemban pola
keterpaduan moda transportasi pada
masa-masa yang akan datang. Namun
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demikian sampai dengan saat ini, peranan
dan fungsi Terminal Poris Plawad tersebut
belum dapat diselenggarakan dengan
maksimal. Permaslahan yang harus
dijawab adalah sejauhmana kepuasan
pengguna terhadap kinerja terminal Poris
Palawad

TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

Berdasarkan pada pedoman teknis
penyelenggaraan terminal penumpang
sebagaimana tertuang dalam Keputusan
Menteri Perhubungan Nomor KM 35
Tahun 1995 tentang Terminal Transportasi
Jalan, menjelaskan bahwa sebagai suatu
sistem, terminal memiliki beberapa
komponen yang saling berinteraksi satu
dengan lainnya. Adapun komponen-
komponen tersebut meliputi :

1. Angkutan Umum

Dari lintasan rutenya angkutan umum
datang di Terminal, kemudian
menurunkan penumpang-penum-
pangnya. Dengan demikian, bagi
angkutan umum fungsi dasar terminal
adalah :

a. Tempat dimana angkutan umum
dapat berhenti;

b. Tempat dimana angkutan umum
menurunkan penumpang;

c. Tempat dimana angkutan umum
menaikkan penumpang;

d. Tempat dimana angkutan umum
mendapat perawatan;

e. Tempat dimana angkutan umum
dapat disimpan untuk sementara.

2. Penumpang

Untuk penumpang, kegiatan di termi-
nal dimulai dengan datangnya
penumpang, baik datang dengan
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angkutan umum ataupun datang
dengan sarana lainnya. Dengan
demikian, bagi penumpang fungsi
dasar terminal adalah :

a. Tempatdimana penumpang turun
dan mengakhiri perjalanan dengan
angkutan umum;

b. Tempat dimana penumpang dapat
berganti lintasan rute (transfer);

3. Tempat dimana penumpang
menunggu angkutan vang akan
dinaikinya;

4. Tempat dimana penumpang naik
angkutan umum;

5. Tempat dimana penumpang
berganti dengan moda lainnya
(becak, mobil atau berjalan kaki)
menuju tujuan akhir perja-
lanannya.

Kiss And Ride

Bagi calon penumpang yang diantar
dengan kendaraan oleh orang lain,
maka ketika sampai di terminal
penumpang segera turun untuk segera
membeli tiket sesuai dengan lintasan
rute dan arah yang dituju. Selanjutnya
dia menuju ke platform dimana
angkutan yang dimaksud berada dan
menunggu beberapa saat sampai
angkutan dimaksud datang.
Selanjutnya penumpang naik ke

- angkutan dan pergi dari terminal.
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Dengan demikian, bagi calon
penumpang tipe Kiss And Ride fungsi
dasar terminal adalah :

a. Tempat dimana penumpang turun
dari kendaraan penghantar;

b. Tempat dimana kendaraan
penghantar datang dan langsung

pergi;

c. Tempat dimana dapat dibeli tiket;

d. Tempat dimana penumpang harus
menunggu;

e. Tempat dimana penumpang naik
angkutan dan memulai perja-
lanannya.

. Park And Ride

Bagi calon penumpang yang meng-
gunakan kendaraan pribadi ke termi-
nal, maka pada saat di terminal
penumpang memarkir kendaraannya
dan masuk ke terminal untuk membeli
tiket sesuai dengan lintasan rute dan
tujuannya. Bagi calon penumpang tipe
Park And Ride fungsi dasar terminal
adalah :

a. Tempat dimana kendaraannya
dapat diparkir selama penumpang
melakukan perjalanan;

b. Tempat dimana dapat dibeli tiket;

c. Tempatdimana penumpang harus
menunggu;

d. Tempat dimana penumpang naik
angkutan dan memulai perja-
lannannya;

e. Tempat dimana penumpang
mengakhiri perjalanannya dengan
angkutan untuk kemudian
menggunakan kendaraan yang
diparkir untuk pulang ke rumah.

. Pejalan Kaki

Bagi seorang pejalan kaki yang ingin
menggunakan angkutan untuk
perjalanannya, harus datang ke termi-
nal dengan berjalan kaki. Sesampainya
di terminal membeli tiket sesuai
dengan lintasan rute dan tujuannya.
Selanjutnya penumpang menuju ke
platform dimana angkutan yang
dimaksud berada dan menunggu
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beberapa saat sampai datang,
kemudian penumpang naik ke bus dan
pergi dari terminal. Dengan demikian,
bagi calon penumpang tipe Pejalan
kaki fungsi dasar terminal adalah :

a. Tempat dimana dapat dibeli tiket;

b. Tempat dimana penumpang harus

menunggu;

c. Tempat dimana penumpang naik
angkutan dan memulai
perjalannannya;

d. Tempat dimana penumpang
mengakhiri perjalanannya dengan
angkutan untuk kemudian
menggunakan kendaraan yang
diparkir untuk pulang ke rumah.

Apabila semua komponen diatas
diakomodasi dalam sebuah terminal maka
mekanisme yang ada secara keseluruhan
dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 1. Mekanisme pergerakan
yang terjadi di terminal
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Selanjutnya, dalam menganalisis data
penelitian ini digunakan metode deskriptif
kualitatif-kuantitatif. Untuk menjawab
perumusan masalah mengenai sampai
sejauh mana tingkat kepuasan pengguna
terhadap kinerja Terminal Poris Pelawad,
maka digunakan Importance-Performance
Analysis (John A. Martila and John C.
James,1977: 77-79) atau Analisis Tingkat
Kepentingan dan Kinerja/ Kepuasan
Pelanggan. Jasa akan menjadi sesuatu yang
bermanfaat apabila didasarkaa pada
kepentingan pelanggan dan kinerjanya
bagi pengelola Terminal Poris Pelawad.
Artinya pengelola seharusnya mencurah-
kan perhatiannya pada hal-hal yang
memang dianggap penting oleh para
pengguna terminal.
Dalam hal ini, digunakan skala 5 tingkat
(Likert) yang terdiri dari sangat penting,
cukup penting, kurang penting dan tidak
penting. Kelima penilaian tersebut
diberikan bobot sebagai berikut
1. Jawaban sangat penting diberi bobot 5.
2. Jawaban penting diberi bobot 4.
3. Jawaban cukup penting diberi bobot 3.
4. Jawaban kurang penting diberi bobot 2.
5. Jawaban tidak penting diberi bobot 1.
Untuk kinerja/ penampilan diberikan lima
penilaian dengan bobot sebagai berikut:
1. Jawaban sangat baik diberi bobot 5,
berarti penumpang sangat puas ;
2. Jawaban baik diberi bobot 4, berarti
penumpang puas ;
3. Jawaban cukup baik diberi bobot 3,
berarti penumpang cukup puas ;
4. Jawaban kurang baik diberi bobot 2,
berarti penumpang kurang puas ;
5. Jawaban tidak baik diberi bobot 1,
berarti penumpang tidak puas.
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Berdasarkan hasil penilaian tingkat
kepentingan dan hasil penilaian kinerja/
penampilan maka akan dihasilkan suatu
perhitungan mengenai tingkat kesesuaian
antara tingkat kepentingan dan tingkat
pelaksanaannya. Tingkat kesesuaian adalah
hasil perbandingan skor kinerja/pelaksanaan
dengan skor kepentingan. Tingkat
kesesuaian inilah yang akan menentukan
urutan prioritas peningkatan faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan pengguna
terminal. Dalam penelitian ini terdapat 2
buah variabel yang diwakilkan oleh huruf
X dan Y, di mana: X merupakan fingkat
kinerja terminal yang dapat memberikan
kepuasan para pengguna, sedangkan Y
merupakan tingkat kepentingan pengguna.
Adapun rumus yang digunakan adalah:

Tki= Xi X 100%
Yi
di mana :

Tki = Tingkat kesesuaian responden

Xi = Skor penilaian kinerja terminal

Yi = Skor penilaian kepentingan
pengguna

Selanjutnya sumbu mendatar (X) akan
diisi oleh skor tingkat pelaksanaan,
sedangkan sumbu tegak (Y) akan diisi oleh
skor tingkat kepentingan. Dalam
penyederhanaan rumus, maka untuk
setiap faktor yang mempengaruhi

kepuasan pelanggan dengan :

= Skor rata-rata tingkat
pelaksanaan/kepuasan.

Y = Skor rata-rata tingkat
kepentingan

n = Jumlah responden

Diagram kartesius merupakan suatu
bangun yang dibagi atas empat bagian
yang dibatasi oleh dua buah garis yang
berpotongan tegak lurus pada titik-titik
(X, Y), di mana X merupakan rata-rata
dan rata-rata skor tingkat pelaksanaan
atau rata skor tingkat kepentingan seluruh
faktor yang mempengarahi kepuasan
pelanggan. Seluruhnya ada 10 faktor atau
atribut. Seluruhnya ada K faktor di mana
K = 10. rumus selanjutnya :

- N
X=g=1Xi
[ 4

- N
Y=gi=1¥i
K
Dimana :
K = Banyaknya atribut/fakta yang

dapat mempengaruhi kepuasan
pengguna

Prioritas Utama

Pertahankan prestasi

oS
A B
E D
T Prioritas Rendah Berlebihan

X

Gambar 2 Diagram Kartesius
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Selanjutnya tingkat unsur-unsur tersebut Keterangan :

akan dijabarkan dibagi menjadi empat
bagian ke dalam diagram kartesius seperti
pada Gambar dibawah ini. Selain dari itu,
bisa juga dilakukan analiss korelasi data
kualitatif untuk mengetahui seberapa
dekat hubungan antara tingkat penda-
patan, pendidikan dan usia responden

terhadap tingkat kinerja terminal.

Tabel 1. Operasional variabel penelitian

Variabel

Dimensi Kinerja

Indikator

Kualitas
Pelayanan

Fasilitas Kendaraan

Fasilitas Penumpang

Lol o/

Ll o

ol

Ketersediaan ruang parker AKAP, AKDP,
AK, & Kendaraan pribadi

Ruang service darurat kendaraan

Sirkulasi kendaraan (radius tikungan,
aksesibilitas internal terminal)

Ruang istirahat awak kendaraan

Pelataran parker cadangan

Ruang tunggu penumpang

Sirkulasi manusia (aksesibilitas untuk
pindah moda)

Kamar mandi + toilet

Fasilitas penunjang (kios, wartel, warnet)
Musholla

Tanggapan
Konsumen

Fasilitas Operasional
Terminal

Ruang Luar dan
Eksternal Terminal

WS A W N e

(ool o

o

o

Ruang administrasi

Ruang pengawasan

Loket

Peron

Retribusi

Ruang informasi

Ruang pertolongan pertama
Ruang perkantoran

Taman dan ruang terbuka hijau di terminal
Dukungan aksesibilitas ke dan dari stasiun KA
Dukungan aksesibilitas ke dan dari jalan tol
Dukungan aksesibilitas ke dan dari jalan
utama

Dukungan aksesibilitas ke dan dari pusat
kegiatan lain

Dukungan kebijakan terkait

Tingkat kepentingan
(SangatPenting,  Penting,  CukupPenting,
Kurang Penting, Tidak Penting)

Tingkat kinerja
(Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang Baik,
Tidak Baik)

Sumber : Philip Koller, Marketing Management, &
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Hasil Analisis \

A. Menunjukkan faktor atau atribut yang
dianggap mempengaruhi kepuasan
pelanggan termasuk unsur-unsur jasa
yang dianggap sangat penting, namun
pengelola terminal belum melaksa-
nakannya sesuai keinginan pengguna.
Sehingga mengecewakan/tidak puas.
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Menunjukan unsur jasa pokok yang telah
berhasil dilaksanakan untuk itu wajib
dipertahankannya. Dianggap sangat
penting dan sangat memuaskan.

. Menunjukkan beberapa faktor yang

kurang penting pengaruhnya bagi
pengguna, pelaksanaannya oleh
pengelola biasa-biasa saja. Dianggap
kurang penting dan kurang
memuaskan.

. Menunjukan faktor yang mempe-

ngaruhi pengguna kurang akan tetapi
pelaksanaannya berlebihan. Dianggap
kurang tetapi sangat memuaskan.

METODOLOGI

Konsep dasar

pemikiran dalam

mengembangkan metodologi analisis
tersebut adalah sebagai berikut :
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INVENT ARISAS PRASARANA & F ASH (TAS TERMINAL

FRERWENS! - HEADWAY - JADWAL KENDARAAN

Gambar 1. Metodologi penelitian

. Bahwa Terminal Poris Pelawad

merupakan terminal utama yang ada
di wilayah Kota Tangerang, telah
beroperasi sekian lama (+ 5 tahun),
tetapi penyelenggaraannya samapi
dengan saat ini belum optimal ;

. Padahal dari aspek STRENGTI{

(KEKUATAN), Terminal Poris sangal
mungkin dikembangkan untuk
menjadi Terminal Intermoda, karena
lokasinya berdekatan dengan stasiun
Kereta Api dan terletak pada jaringan
jalan utama Benteng-Betawi ;

. Oleh karenanya, dalam rangka

meningkatkan kinerja penyeleng-
garaannya diperlukan optimalisasi
dengan yang digali dari aspek inter-
nal maupun aspek eksternal

. Untuk melakukan analisis tersebut,

™

MAPPING
FPEMET AFAN MAS ALAH

PROGRAM PENANGANAN
OPTIMAS FINERJA TERMNAL
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maka diperlukan suatu observasi
kepuasan pengguna terminal baik dari
pengemudi/awak/operator angkutan
umum, penumpang, maupun pegawai
terminal sendiri menjadi suatu public
opinion, sehingga dapat diidentifikasi-
kan akar permasalahan serta potensi
pemberdayaan menuju optimalisasi
kinerja Terminal Poris Pelawad ;

5. Berdasarkan pada aspek-aspek
tersebut, maka secara agregasi dapat
disusun tahapan implementasi pro-
gram penanganannya serta prakiraan
pendanaan yang dibutuhkan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas,

maka pengembangan metodologi analisis

yang dikembangkan dalam pelaksanaan
pekerjaan ini, selanjutnya dapat dijelaskan

melalui gambar 1.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Operasional variabel penelitian tersebut,
menyangkut hal-hal yang berkaitan

dengan dimensi dan indikator yang
diperlukan dalam melakukan tingkat
pengukuran kepentingan dan kepuasan
pelanggan atau pengguna terminal. Oleh
karenanya, susunan variabel penelitian
tersebut harus sesederhana mungkin,
sehingga mudah dipahami baik oleh
responden maupun peneliti.

Dari tabel 1 tersebut, terlihat bahwa pada
saat ini berdasarkan inventarisasi yang
telah dilakukan, maka fasilitas-fasilitas
yang ada di Terminal Poris Pelawad
ketersediaannya telah memenuhi
persyaratan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
1. Analisis Kinerja Fasilitas Kendaraan
a. Ruang Parkir AKAP, AKDP,
Angkutan Kota dan Kendaraan
Pribadi
Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat

Tabel 2. Tingkat kepentingan responden terhadap
fasilitas parkir kendaraan AKAP

Sangal Penting  Penting

Cukup [’cntitkl(umng Pentirjg Tidak Penting Jumlah Respondyg

=

37 62 1

100

185 u§ 3

0 0 436

* Keterangan: angka 436 = 5x37+4x62+3x1= 436

Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel 3. Penilaian responden terhadap fasilitas parkir kendaraan AKAP

Sangat Baik Cukup Baik

Kurang Baik]  Tidak Baik | Jumlah Responddr

26

l 100

0 78

1§l

2 0 3

Sumber: Hasil K

Tabel 4. Tingkat kepentingan responden
terhadap fasilitas parkir kendaraan AKDP

Sangat Pentifig DPenting | Cukup PentinKurang Pent]ngidak Pentiffumlah Respondien
34 63 3 _ 100
170 252 9 R 1 0 431

Sumber: Hasil Kuesioner
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kepentingan dari indikator fasilitas
parkir kendaraan AKAP yang
secara lengkap dapat dijelaskan
seperti tampak pada tabel 2 dan 3.

Dari kedua data yang diperoleh
tersebut akan menghasilkan suatu
tingkat kesesuaian yang sebesar
85.32% ( = 372/436 x 100 %).
Selanjutnya, untuk penilaian
tingkat kepentingan dan kinerja
fasilitas parkir kendaraan AKDP,
dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator fasilitas
parkir kendaraan AKDP yang
secara lengkap dapat dijelaskan
seperti tampak pada tabel 4 dan 5.

Untuk penilaian tingkat kepen-
tingan dan kinerja fasilitas parkir
kendaraan angkutan kota, dari
seratus responden yang diteliti,

Poris Pelawad, dari seratus
responden yang diteliti, maka telah
diperoleh hasil penilaiannya
terhadap tingkat kepentingan dari
indikator fasilitas parkir kendaraan
pribadi yang secara lengkap dapat
dijelaskan seperti tampak pada
tabel 8 dan 9.

. Ruang Service Darurat kendaraan

Berikut ini akan disajikan data
mengenai tingkat kepentingan
pelanggan terhadap pelayanan
ruang service darurat kendaraan,
seperti terlihat pada tabel 10,
Selanjutnya akan disajikan pula
penilaian responden terhadap
kinerja ruang service darurat

kendaraan pada tabel 11.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
93.07%.

Tabel 6. Tingkat kepentingan responden terhadap
fasilitas parkir kendaraan angkutan kota

Sangal Penting  Penting Cukup Pentin

sKuramge Pentirfe Tidah Penting Tumlah Responddi

i i) .

(L

160 256 ¥}

0

0 428

stinthers Flistd Keessiner

Tabel 7. Penilaian responden terhadap
fasilitas parkir kendaraan angkutan kota

Sangat Bail Baik Cukup Bail  Kurange Bai Tidak I‘].li% Jumlah l{v.-‘|mn1lrn
[ 30 2 Ui
1] 27 90 . i} i 366 1

Sumber: Hasil Kuesioner

maka telah diperoleh hasil peni-
laiannya terhadap tingkat kepen-
tingan dari indikator fasilitas parkir
kendaraan angkutan kota yang
secara lengkap dapat dijelaskan

seperti tampak pada tabel 6. dan 7.
Untuk penilaian tingkat kepen-
tingan dan kinerja fasilitas parkir
kendaraan pribadi di Terminal

c. Sirkulasi Kendaraan (Radius

Tikungan, Aksesibilitas Internal
Terminal)

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator sirkulasi
kendaraan di terminal yang secara
lengkap dapat dijelaskan seperti
tampak pada tabel 12 dan 13.
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Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
84.88%.

. Ruang Istirahat Awak Kendaraan

Dari seratus responden yang diteliti,
maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator ruang
istirahat awak kendaraan tersebut
secara lengkap dapat dijelaskan
seperti tampak pada tabel 14. dan 15.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
81.89%.

. Pelataran Parkir Cadangan

maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
parkir cadangan tersebut secara
lengkap dapat dijelaskan seperti
tampak pada tabel 16 dan 17.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
99.70%.

2. Analisis Kinerja Fasilitas Penumpang
a. Ruang Tunggu Penumpang

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat

Tabel 8. Tingkat kepentingan responden
terhadap fasilitas parkir kendaraan pribadi

kepentingan dari indikator ruang
tunggu penumpang di Terminal
Poris Pelawad tersebut secara
lengkap dapat dijelaskan seperti
tampak pada tabel 18 dan 19.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
83.69%.

Sirkulasi Manusia (aksesibilitas
untuk pindah moda)

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator sirkulasi
manusia terutama aksesibilitas
untuk pindah moda di Terminal
Poris Pelawad tersebut secara
lengkap dapat dijelaskan seperti
tampak pada tabel 20 dan 21.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
88.87%.

Kamar Mandi dan Toilet

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
mandi dan toilet di Terminal Poris
Pelawad tersebut secara lengkap
dapat dijelaskan seperti tampak
pada tabel 22. dan 23.

Sangat Pentin

58

L]

19

Penting Cukup PentingKurang Pentirfg Tidak Penting Jumlah Responddn
1 2 100

9 2

4

Sumbvr: Hasil Kuesioner

Tabel 9. Penilaian responden terhadap fasilitas parkir kendaraan pribadi

t Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik lah Responden
52 35 3 100
105 s =

Sumber: Hasil Kuesioner
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Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
82.14%.

. Fasilitas Penunjang (Kios, Wartel

dan lain-lain)

Dari seratus responden yang

Tabel 10. Tingkat kepentingan responden
terhadap ruang service darurat kendaraan

dijelaskan seperti tampak pada tabu|
26. dan 27.
Dari kedua data tersebut maka

dicapai tingkat kesesuaian sebesar
80.08%.

Sangat Penti Pentin
10 19
3 1236
Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel 11. Penilaian responden terhadap ruang service darurat kendaraan

Sangal Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik | Jumlah Responden)
51 A7 o
[1] 1] L= 14 4 0 349

Sumber. Hasil Kuesioner

diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator fasilitas
penunjang (kios, wartel dan lain-
lain) di Terminal Poris Pelawad
tersebut secara lengkap dapat
dijelaskan seperti tampak pada
tabel 24 dan 25

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
97.55%.

3. Analisis Kinerja Fasilitas Operasional
Terminal

a.

Ruang Administrasi

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator ruang
administrasi di Terminal Poris
Pelawad tersebut secara lengkap
dapat dijelaskan seperti tampak
pada tabel 28. dan 29.

Tabel 12. Tingkat kepentingan responden terhadap
sirkulasi kendaraan (radius dan aksesibilitas internal)

Sangat Pen Penting Cukup Penting | Kurang Penﬁgﬂ Tidak Penting | Jumiah Responden
2 4 _ : 25 2 10
B _r if8 75 L3 L'} 33

Sumber: Hasil Kuesioner

Musholla

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator
Musholla di Terminal Poris Pelawad
tersebut secara lengkap dapat

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
94.95%.

Ruang Pengawasan

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
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Tabel 13. Penilaian responden terhadap
sirkulasi kendaraan (radius dan aksesibilitas internal)

Sangat Baik Hath

Tulak Baik lumbaly Responidir

Cubup Bk
= =

Kurang Bk
s

| Ll

s
0 5 168

1

Sumber: Hasil Kuesioner

kepentingan dari indikator ruang
pengawasan di Terminal Poris
Pelawad tersebut secara lengkap
dapat dijelaskan seperti tampak
pada tabel 30. dan 31.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
93.92%.

Ruang Loket

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil

Tabel 14. Tingkat kepentingan responden
terhadap ruang istirahat awak kendaraan

penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator peron
terminal di Terminal Poris Pelawad
tersebut secara lengkap dapat
dijelaskan seperti tampak pada
tabel 34. dan 35.

Dari kedua data tersebut maka

dicapai tingkat kesesuaian sebesar
97.31%.

Ham;.u-‘l’cmin.; l‘t't\]tilw Cukup PentirfgKurang I‘vmlil_ig Tidak Penting Jumlah Respondgn
12 5 32 5 100

[3 204 9% 10 0 370
Sumber Mt Kneswonnty

Tabel 15. Penilatan responden terhadap ruang istirahat awak kendaraan

| Sungat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik | Jumlah Responddgn
27 51 20 2 100
(] 108 15 4 2 30
Sumber Hasil Kuesuoner
penilaiannya terhadap tingkat o o Bobibiint
kepentingan dari indikator fasilitas
operasional terminal berupa loket di Dari seratus responden yang

Terminal Poris Pelawad tersebut
secara lengkap dapat dijelaskan

seperti tampak pada tabel 32. dan 33.
Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
99.73%.

. Peron Terminal

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil

Volume 24, Nomor 2, Februari 2012

diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator pos
retribusi terminal di Terminal Poris
Pelawad tersebut secara lengkap
dapat dijelaskan seperti tampak
pada tabel 36. dan 37.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
95.08%.
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f.

Tabel 16. Tingkat kepentingan responden

Sangat Penting _Penting
4] 40

terhadap pelataran parkir cadangan

30 160

Stmber Hasol Kuesumer

Tabel 17. Penilaian responden terhadap pelataran parkir cadangan

Sangat Baik Baik Cukup Baik‘ Kurang Baik]  Tidak Baik | jJumlah Respond
33 55 2 100
0 172 165 4 0 M

Sumber: Hassl Kuesiongr

Tabel 18. Tingkat kepentingan responden terhadap ruang tunggu penumpan

Sangat Pentin Penting

Cukup i"cntir}i Kurang I’mliqg Tidak l’mtin* jumlah Ru.-smndin
67 32 1 100

128 3 | 0

I 0 1 46 |

Sumber Hastl Kwesioner

Tabel 19. Penilaian responden terhadap ruang tunggu penumpang

Sangal Baik Baik Cukup Baik] Kurang Baik] Tidak Baik | Jumlah Respondgn
2 86 12 100
1 34 2 0 0 3%

Sumber: Huasil Kuesioner

Ruang Informasi

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil

Tabel 20. Tingkat kepentingan responden terhadap

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
89.28%.

sirkulasi manusia (aksesibilitas untuk pindah moda)

Sangat Pentin Pentin, Cukup PentirkKurang Pentiflg Tidak Penting Jumlah Respond
26 67 7 I 100 l
13 1 268 T | 0 _0 419 |
Sumber: Husil Kuestoner
Tabel 21. Penilaian responden terhadap
sirkulasi manusia (aksesibilitas untuk pindah moda
Sangat Baik Baik Cukup Baik] Kurang Baik] Tidak Baik | Jumlah Res
72 21 b 1 100
1] 288 i 1 3%

Sumber: Hasil Kuesioner

penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator ruang
informasi di Terminal Poris
Pelawad tersebut secara lengkap
dapat dijelaskan seperti tampak
pada tabel 38. dan 39.

g Ruang Pertolongan Pertama

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator ruang
informasi di Terminal Poris
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Tabel 22, Tingkat kepentingan responden terhadap kamar mandi dan toilet

Penting

Sangal Pl."l"llil‘*
50

]

——

5 | 192

Cukup Penting Kurang Pentifg Tidak l‘cntin1 Jumlah Respundd
48 2 100
] | 0 1 4

Sumiber sl Kupsimer

Tabel 23. Penilaian responden terhadap kamar mandi dan toilet

=

Sangal Baik Baik Cukup Baik] Kurang Baik] Tidak Baik | Jumlah Responder
70 28 2 100
0 | 8 4 [1] 368 |

Sumiher Hasil Kuesuner

Pelawad tersebut secara lengkap
dapat dijelaskan seperti tampak
pada tabel 40. dan 41.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
78.37%.

Ruang Perkantoran

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil

penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator
ruangan perkantoran di Terminal
Poris Pelawad tersebut secara
lengkap dapat dijelaskan seperti
tampak pada tabel 42. dan 43.

Dari kedua data tersebut maka

dicapai tingkat kesesuaian sebesar
97.32%.

Tabel 24. Tingkat kepentingan responden terhadap
fasilitas penunjang (kios, wartel dan lain-lain)

Sangalt Penting  Penting | Cukup PentirgKurang Pentirlg Tidak Penting Jumlah Respondin
8 58 28 b
4 2 __ 8 0 = (i}

Sumber: Hasil Kucsioner

Tabel 25. Penilaian responden terhadap
fasilitas penunjang (kios, wartel dan lain-lain)

Sangal Baik Baik

Cukup Baik] Kurang Baik
37

Tidak Baik | Jumlah Respond

6l 2 100
0 24 11 A 0 a5

Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel 26. Tingkat kepentingan responden terhadap musholla

29 156 6 ]

Sangg!l Pcntink Penting Cukup I"cnli?l(urang I'enlg# Tidak I"entig{ Jumlah Resggndcln
39 2 100

| 0 E

Sumber: Hasil Kuestoner

Tabel 27. Penilaian responden terhadap musholla

Sangat Baik Baik Cukup Baik| Kurang Baik| Tidak Baik | Jumlah Reip_gndjn
67 32 100
0 268 9% 2 ) 366

Sumber. Hasil Kuesioner
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4. Analisis Kinerja Ruang Luar dan

164

Eksternal Terminal
a. Taman dan ruang terbuka hijau di

terminal

Tabel 28. Tingkat kepentingan responden terhadap ruang administrasi

=

17 62

Sangat Penting  Penting Cukup PentirgeKurang Pmlidg Tidak I'untm‘ jumlah Responds
21 '

100

8 248 — &

0

0 _39%

Stmber! Husil Kuesioner

Tabel 29.Penilaian responden terhadap ruang administrasi

Sangat Baik Baik Cukup Baik| Kurang Baik Tidak Baik | Jumlah Responddn
76 24 100
0 3 n 0 1] 37
Sumber: Hasil Kueswmer

Tabel 30. Tingkat kepentingan responden terhadap ruang pengawasan

Sangat Pentingg  Penting | Cukup PentirjgKurang PentiggTidak PentinfJumlah Respondpn
18 61 19 2 100
9 24 S =4 0 3%
Sumbwer: Hasil Kuestoner
Tabel 31. Penilaian responden terhadap ruang pengawasan
Sangat Baik Baik Cukup Baik| Kurang Baik] Tidak Baik | Jumlah Respondpn
= 71 29 - 100
0 28 8 0 0 3N
Sumber. Hustl Kuesioner
Tabel 32. Tingkat kepentingan responden terhadap loket terminal
Sangat Penting __ Penting Cukup f_’entﬂKurang Pentirlg Tidak Penting Jumlah Respondégn
7 60 30 3 100 _
3 240 %0 3 0 37

Sumber; Haszil Kuesioner

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
dan ruang terbuka hijau di Termi-
nal Poris Pelawad tersebut secara
lengkap dapat dijelaskan seperti
tampak pada tabel 4.44. dan 4.45.
berikut ini.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
84.82%.

b. Dukungan aksesibilitas ke dan dari

stasiun KA

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator
dukungan aksesibilitas ke dan dari
stasiun KA di Terminal Poris
Pelawad tersebut secara lengkap
dapat dijelaskan seperti tampak
pada tabel 46 dan 47.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
93.60%.
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Tabel 34. Tingkat kepentingan responden terhadap peron terminal

?anggl_Fentint Penting

Cukup l-’cnli[tl(urang [-’entiﬂg Tidak P'enrini Jumlah ﬁesm;n

e e s
Sumber: Hasil Kuesioner
Tabel 35. Penilaian responden terhadap peron terminal
Sangat Baik Baik Cukup Baik] Kurang Baik| Tidak Baik | Jumlah Responddn
72 28 i 100

Sumber: Hastl Kuesioner

Tabel 36. Tingkat kepentingan responden terhadap pos retribusi terminal

Sangat Pentirkz  Penting Cukup PentijgKurang PentiggTidak Penting Jumlah Respond
_8 40 44 100
7] 160 132 16 ]

Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel 37. Penilaian responden terhadap pos retribusi terminal

Sangat Baik Baik Cukup Baik] Kurang Baik|] Tidak Baik | Jumlah Responddn
6 34 100
O 2 U0 == s A W /N IS 9
Sumber: Hasil Kuesioner
. Dukungan aksesibilitas ke dan dari 88.29%.
jalan tol
G d. Dukungan aksesibilitas ke dan dari
Dari seratus responden yang jalan utama

diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator
dukungan aksesibilitas ke dan dari
jalan tol di Terminal Poris Pelawad
tersebut secara lengkap dapat
dijelaskan seperti tampak pada
tabel 48 dan 49.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator
dukungan aksesibilitas ke dan dari
jalan utama di Terminal Poris
Pelawad tersebut secara lengkap
dapat dijelaskan seperti tampak
pada tabel 50. dan 51.

Sumber: Hasil K

Tabel 39. Penilaian responden terhadap ruang informasi
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e.

Tabel 40. Tingkat kepentingan responden terhadap ruang pertolongan pertama

Sangal Pentin

35

Pentin
60

Cukup PentirgKurang Pentide Tidak Penting Jumlah Responddn
5 100
15 0 0 :m :I

Stimber: Hastl Kuesioner

Tabel 41. Penilaian responden terhadap ruang pertolongan pertama

Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik Jumlah Responden
— 48 42 9 1 100
0 57 126 18 1 337

Sumber: Hasil Kuestoner

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
87.86%.

Dukungan aksesibilitas ke dan dari
pusat kegiatan

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator
dukungan aksesibilitas ke dan dari
pusat kegiatan tersebut secara
lengkap dapat dijelaskan seperti

tampak pada tabel 4.52. dan 4.53
berikut ini.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
87.90%.

Dukungan kebijakan terkait

Dari seratus responden yang
diteliti, maka telah diperoleh hasil
penilaiannya terhadap tingkat
kepentingan dari indikator
dukungan kebijakan terkait di Ter-
minal Poris Pelawad tersebut secara

Tabel 42. Tingkat kepentingan responden terhadap ruang perkantoran

Sangat Penting Penting Cukup Penting | Kurang Penting | Tidak Penting | Jumlah Responden
10 57 29 4 100
% 1] ] 0 373

Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel 43. Penilaian responden terhadap ruang perkantoran

Sangat Baik Baik Cubkup Baik] Kurang Baik] Tidak Baik | Jumlah Rueammdin
63 37 a i 100
[V b3 11 0 L1 363 ]

Sumber: Haosil Kuesioner

Tabel 44. Tingkat kepentingan responden
terhadap taman dan ruang terbuka hijau

S.mggﬂ-’emink Penting
52

Cukup Penting Kurang Pentide Tidak Penting Jumlah Responddn
| I | 100

48
34

208 [ —

I o 1T @

Sumbyer: Hasitl Kuestoner

Tabel 45. Penilaian responden terhadap taman dan ruang terbuka hijau

Sangat Baik Baik Cukup Baik] _Kurang Baik] _ Tidak Baik | jumlah Responddn
81 18 1 100
3% 2 0 380
Sumber: Hasil Kuesioner
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lengkap dapat dijelaskan seperti kepentingan maupun penilaian
tampak pada tabel 54. dan 55. kinerja dari masing-masing
indikator yang telah dilakukan
pengukuran. Hasil hitungan dapat
terlihat pada tabel 56.

Dari tabel 4.56. tersebut,
selanjutnya dapat dibuat diagram
kartesius. Untuk memudahkan
dalam pemetakan masalah, Peneliti
akan melakukan pemetakan
masalah per kinerja terminal.
Artinya kinerja fasilitas kendaraan,
kinerja fasilitas penumpang,
kinerja fasilitas operasional termi-
nal dan kinerja ruang luar dan
eksternal terminal dipisahkan satu
persatu.

Dari kedua data tersebut maka
dicapai tingkat kesesuaian sebesar
81.01%.

Hasil pengukuran unsur-unsur
yang terangkum dalam indikator
ini berdasarkan tingkat kepen-
tingan dan Kinerjanya yang
memungkinkan pihak pengelola
terminal untuk dapat menitik-
beratkan usaha-usaha perbaikan
untuk hal-hal atau atribut yang
benar-benar dianggap penting saja
oleh para pelanggan/pengguna
terminal, agar dapat memuaskan.
Untuk memperoleh titik-titik pada
diagram kartesius, sebelumnya Adapun interpretasi dari pemetakan
perlu dihitung terlebih dahulunilai masalah berupa diagram kartesius tersebut
rata-rata dari perolehan tingkat dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 46. Tingkat kepentingan responden terhadap
dukungan aksesibilitas ke dan dari stasiun KA

Sangat Penting __ Penting Cukup PentingKurang l’enllﬁ Tidak [’mlin‘ Jumlah Responddn
i 2t % : o
0 - — []

Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel 47. Penilaian responden terhadap dukungan
aksesibilitas ke dan dari stasiun KA

Sangat Baik Baik Cukup Baik| Kurang Baik Tidak Baik Jmmgjn
53 45 2 _ 100
0 - A [ 351

Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel 48. Tingkat kepentingan responden terhadap
dukungan aksesibilitas ke dan dari jalan tol

Sangat Penting Penting Cukup Penting | Kurang Penting | Tidak Penting | Jumiah Responden
10 57 32 1 100
50 228 96 2 o 376

“Sumber: Hasil Kuesioner

Tabel 49. Penilaian responden terhadap dukungan
aksesibilitas ke dan dari jalan tol

Sangat Baik Baik Cukup Baik] Kurang Baik] _ Tidak Baik | Jumlah Respondgn

3 - — g i

Sumber: Hasil Kuesioner
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Kuadran A

Menunjukkan faktor-faktor atau atribut
vang mempengaruhi  kepuasan
pelanggan atau pengguna terminal Poris
Pelawad yang berada dalam kuadran ini
dan penanganannya perlu diprioritaskan
oleh Pengelola Terminal, karena
keberadaan faktor-faktor inilah vang
dinilai sangat penting oleh pelanggan

2

Kuadran B

Menunjukkan faktor-faktor atau
atribut yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan atau pengguna Terminal
Poris Pelawad yang berada dalam
kuadran ini perlu dipertahankan,
karena pada umumnya tingkal

Tabel 50. Tingkat kepentingan responden terhadap
dukungan aksesibilitas ke dan dari jalan utama

Sangat Penting: Penting Cubkup I‘mltilt!‘:ur.mg l't'l‘llid!' lidak Penting Jumlah Responden
8 63 29 1001
4 252 87 L 0 37
Stimtbwer: Hlastl Kestone s
Tabel 51. Penilaian responden terhadap dukungan
aksesibilitas ke dan dari jalan utama
Sangat Baik Baik Cukup Baik] Kurang Baik] Tidak Baik | Jumlah Respondgn
R — - - o
1] 160 162

Sumber: Hasil Kuestoner

Tabel 52. Tingkat kepentingan responden terhadap
dukungan aksesibilitas ke dan dari pusat kegiatan

Sangat Penting  Penting
b 61

Cukup PentingKurang Pentifg Tidak Penting Jumlah Responddn
32 |

30 244 %

2

100
0 3

Sumber: asil Kugsioner

Tabel 53. Penilaian responden terhadap dukungan
aksesibilitas ke dan dari pusat kegiatan

Sangat Baik Baik Cukup Baik] Kurang Baik] Tidak Baik | Jumlah Respondyd
35 58 6 1 100
0 174 12 T 37

Sumber: Hasil Kuestoner

atau pengguna Terminal Poris Pelawad,
sedangkan tingkat pelaksanaannya
masih belum memuaskan. Faktor-faktor
yang termasuk dalam kuadran ini adalah
scbagai berikut :

a. Sirkulasi kendaraan terutama ra-
dius tikungan dan aksesibilitas in-

ternal terminal (A.3.)

b. Kinerja fasilitas ruang pertolongan
pertama (C.7.)

pelaksanaannya telah sesuai dengan
kepentingan dan harapan pelanggan/
pengguna terminal, sehingga dapat
memuaskan pelanggan/ pengguna ter-
minal. Faktor-faktor yang termasuk
dalam kuadran B ini adalah:

a. Kinerja fasilitas parkir kendaraan
AKAP (Ala)
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Tabel 54. Tingkat kepentingan responden
terhadap dukungan kebijakan terkait

Penting

Sangat Penting

r Tidak Penting Jumlah Respanddn

28 1 47 1 17
i

i : £

Sumber: Hastl Kuvstoner

Tabel 55. Penilaian responden terhadap dukungan kebijakan terkait

Sangat Baik Baik Cukup Baik| Kurang Baik| Tidak Baik | Jumlah Responddn
30 Bl 10 100
0 120 - ] ]
Stmber Hasil Kuesterer

b. Kinerja fasilitas parkir kendaraan
AKDP (A.1.b)

¢. Kinerja ruang tunggu terminal
penumpang (B.1.)

d. Kinerja sirkulasi manusia yaitu

aksesibilitas untuk pindah moda
(B.2)

e. Kinerja kamar mandi dan toilet

(B:3)

f. Kinerja musholla (B.5.)

g. Kinerja taman dan ruang terbuka
hijau terminal (D.1.)

3. Kuadran C

Menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan atau pengguna Terminal
Poris Pelawad dalam kuadran ini

dinilai masih dianggap kurang penting

Tabel 56. Perhitungan rata-rata dari penilaian pelaksanaan dan
penilaian kepentingan pada faktor-faktor yang mempengaruhi

pelanggan/ pengguna Terminal Poris Pelawad

H E 45&&5&. E

—

- ————

- —— —

(EDEFRI FALRTTAS OPERAGIONAL TERIENAL

e R IIIPIfEHE!EEEBq
|

Sumber  Analvs Konswftan 2009
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bagi pelanggan atau pengguna termi-
nal, sedangkan kualitas pelaksanaan-
nya biasa atau cukup saja, tetapi hal
ini juga tetap menjadi prioritas
perbaikan, walaupun dalam skala
bukan sangat prioritas. Adapun faktor
yang termasuk di dalam kuadran C
adalah :

a. Kinerja ruang service darurat
kendaraan (A.2.)

b. Kinerja ruang istirahat awak
kendaraan (A.4.)

¢. Kinerja pelataran parkir cadangan
(A.5.)

d. Kinerja aksesibilitas ke dan dari
jalan tol (D.3.)

e. Kinerja aksesibilitas ke dan dari

jalan utama (D.4.)

f. Kinerja aksesibilitas ke dan dari

pusat kegiatan (D.5)

g- Kinerja dukungan kebijakan terkait

(D.6.)

4. Kuadran D

Menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan atau pengguna Terminal
Poris Pelawad yang berada dalam
kuadran ini dinilai berlebihan dalam
pelaksanaannya, hal ini terutama
disebabkan karena pelanggan
menganggap tidak terlalu penting
terhadap adanya faktor tersebut akan

i

——

2 s

Gambar 1. Pemetakan masalah kinerja fasilitas kend

I ‘;t;__ —

Gambar 3. Pemetakan masalah kinerja
fasilitas operasional kerminal
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masalah kinerja fasilitas penumpang

A

Gambar 4. Pemetakan masalah kinerja

ruang luar terminal
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tetapi pelaksanaannya dilakukan
dengan baik sekali oleh Pengelola Ter-
minal, sehingga sangat memuaskan.

Faktor-faktor yang termasuk dalam
kuadran ini adalah:

a. Kinerja fasilitas parkir kendaraan
angkutan kota (A.l.c.)

b. Kinerja fasilitas parkir kendaraan
pribadi (A.1.d.)

b. Kinerja fasilitas penunjang,
terutama kios, wartel, warnet dan
lain-lain (B.2.)

Kinerja ruang administrasi (C.1.)
Kinerja ruang pengawasan (C.2.)
Kinerja loket terminal (C.3.)
Kinerja 1:->eron retribusi (C.4.)
Kinerja pos retribusi (C.5.)

@ ™o oA

Kinerja ruang informasi (C.6.)
Kinerja perkantoran (C.8.)

Kinerja aksesibilitas ke dan dari
stasiun KA (C.6.)

-
.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis maka kesimpulan
vang dapat disampaikan dalam penelitian
ini :

1. Rata-rata nilai tingkat pelaksanaan
atribut yang mempengaruhi kinerja
terminal berdasarkan interview
dengan responden adalah 3.57,
sedangkan nilai tingkat kepentingan
dari atribut yang mempengaruhi
kinerja terminal interview dengan
responden adalah rata-rata adalah
sebesar 3.96.
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. Berdasarkan mapping (pemetakan)

permasalahan dengan menggunakan
diagram kartesius dapat diketahui

bahwa atribut yang termasuk dalam :
a. Kuadran A sebesar 2 atribut ;

b. Kuadran B sebesar 7 atribut ;

¢. Kuadran C sebesar 7 atribut ;

d. Kuadran D sebesar 11 atribut ;

. Kuadran A adalah atribut yang

mempunyai tingkat kepentingan
sangat tinggi tetapi kinerjanya masih
rendah, sehingga pelanggan/
pengguna jasa terminal tidak puas.
Konsekuensinya akan masuk pada
program penanganan PRIORITAS
TINGGL

. Kuadran B adalah atribut yang

mempunyai tingkat kepentingan
sangat tinggi tetapi kinerjanya sudah
cukup baik, sehingga pelanggan/
pengguna jasa terminal puas.
Konsekuensinya akan masuk pada
program penanganan PENGUATAN
sebagai upaya untuk
mempertahankan yang sudah ada.

. Kuadran C adalah atribut yang

mempunyai tingkat kepentingan
cukup tinggi (lebih rendah dari
kuadran A) tetapi kinerjanya masih
rendah, sehingga pelanggan/
pengguna jasa terminal kurang puas.
Konsekuensinya akan masuk pada
program penanganan PRIORITAS
SEDANG.

. Kuadran D adalah atribut yang

mempunyai tingkat kepentingan
cukup tinggi (lebih rendah dari
kuadran B) tetapi kinerjanya sudah
baik sekali, sehingga masuk program
PENGUATAN dengan PRIORITAS
SEDANG.
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. Dari

mapping atau pemetakan
permasalahan tersebut, selanjutnya
dilakukan usulan strategi kebijakan
program penanganan dengan tahapan
implementasi penanganan yang
dibutuhkan.

Saran

. Perlu adanya percepatan-percepatan

dalam upaya melaksanakan program
optimalisasi kinerja Terminal Poris
Pelawad, terutama atribut-atribut yang
mempunyai nilai strategis dan
merupakan faktor kunci keberhasilan
dari program penanganan kinerja Ter-
minal Poris Pelawad.

Penyusunan program usulan dapat
dilakukan dengan menggunakan
metode-metode  yang lebih
komprehensif.
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